
 

BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 
 
 

1.1 Judul Karya 

 
Kaseh Due Wang merupakan judul komposisi musik yang berasal dari bahasa 

daerah Lubuklinggau. Judul ini terdiri dari kata Kaseh dan Due Wang yang 

mengandung arti dari Kaseh atau kasih sayang antara dua orang (orang tua dan anak). 

“Kaseh” yaitu ungkapan kasih sayang terhadap anaknya yang hendak pergi menuju 

kehidupan baru (kehidupan rumah tangga). “Due Wang” yaitu arti dari syair pantun 

yang berjudul “Berdui”. Komposisi musik Kaseh Due Wang ini berangkat dari 

nyayian atau syair pantun pada kegiatan Mandi Kasai yang berujudul Berdui. Berdui 

bagi masyarakat Lubuklinggau juga diartikan sebagai salah satu prosesi pada 

kegiatan mandi adat.  Komposisi yang berjudul Kaseh Due Wang diciptakan 

kedalam bentuk musik dua bagian yang di dalamnya mengembanggakan unsur-

unsur musik yang terdapat pada prosesi kegiatan Mandi Kasai itu sendiri. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 



 

 

 

1.2 Latar Belakang Penciptaan 

 

Kota Lubuklinggau adalah salah satu Kota Madya yang terdapat di Provinsi 

Sumatera Selatan. Di daerah ini terdapat banyak upacara adat yang masih 

dilestariakan hingga saat ini oleh masyarakatnya seperti, Adat Penyambut Tamu,  

Adat Nepung Dusun, Adat Ziarah Ke Makan Leluhur, Adat Mengusir Roh Jahat, 

dan Adat Perkawinan atau Upacara Adat Mandi Kasai. Upacara adat merupakan 

suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dan diwariskan secara turun temurun yang 

merupakan warisan kebudayaan yang dimiliki nenek moyang serta memiliki nilai-

nilai luhur didalamnya, dan mencerminkan kehidupan bermasyarakat yang 

diteruskan secara turun-temurun (Pursen, 1988, h.11). 

Menurut H. M. Azman Bainuri (pemerhati seni) Mandi Kasai adalah salah satu 

prosesi yang terdapat pada rangkaian kegiatan upacara adat perkawinan masyarakat 

Lubuklinggau, yang merupakan fase menjelang bagian terakhir dalam rangkaian 

upacara adat perkawinan daerah (Wawancara, 1 Februari 2020). Mandi Kasai 

berarti mandi pengantin dapat dilihat dari bentuk prosesinya. 1 Mandi Kasai 

memiliki sebelas prosesi diantaranya; persiapan upacara dan nyanyian Berdui, 

arakan pengantin menuju ke sungai, tiba ditepian sungai, upacara Langiran, mandi 

bersama, acara makan sirih dan pemasangan sumping, arakan pengantin kembali 

kerumah, acara nyopi dan cacapan, acara tabur beras kunyit, acara nasi tumpeng dan 

telur pengantin, dan penutup. Sebelum pelaksanaannya, persiapan yang harus 

dilaksanakan adalah pengadaan peralatan dan barang-barang seperti; (1) Pakaian 

pengantin laki-laki dan pengantin perempuan, pakaian Pelara (dukun) laki-laki dan 

perempuan. (2) Peralatan kegiatan upacara; Tikar sembuhak dua lembar, mangkuk 

langer, sarung songket, telesan, Bnoyan laki-laki dan Bnoyan perempuan. 

 

 



 

Setelah persiapan dilakukan, selanjutnya pelaksanaan prosesi Mandi Kasai 

yang terdiri dari tiga tahapan yaitu Berdui, Arak-arakan, dan Melangir. Berdui 

adalah nyanyian atau lantunan syair berupa pantun kasih sayang, harapan, nasihat, 

maupun doa. Berdui ini dinyanyikan oleh orang tua dan anak. Namun pada akhir 

tahapan ini, Pelara akan menyampaikan pantun yang sama sebagai penutup. Arak-

arakan adalah rangkaian kegiatan kedua pada prosesi Mandi Kasai. Kegiatan ini 

yaitu mengarak kedua pengantin dari rumah menuju sungai dengan menggunakan 

Joli Jempano atau tandu yang diawali dengan pukulan gong serta sorakan (sorak 

benyan oi..) Pelara untuk mengajak masyarakat mengikuti kegiatan selanjutnya. 

Dalam prosesi arakan ini, kedua mempelai juga diiringi oleh tetabuhan gendang dan 

gong sebagai bentuk kesemarakan kegiatan Mandi Kasai. 

Kegiatan ketiga yaitu Melangir yang dapat diartikan sebagai pembacaan 

mantra-mantra oleh Pelara kepada kedua pengantin di tepian sungai. Kegiatan ini 

diawali dengan kedua pengantin mengganti pakaian khusus berupa kain panjang 

pelaksanaan kegiatan Melangir ini. Selanjutnya kedua mempelai duduk bersimpuh 

di batu besar yang berada pada tepian sungai serta menghadap Pelara untuk 

dibacakan mantra-mantra. Menurut nenek Saliah (Pelara) mantra-mantra yang 

dibacakan di maknai sebagai pesan untuk menjalankan kehidupan rumah tangga.  

Setelah pembacaan mantera selanjutnya Pelara memercik perasan air jeruk 

nipis kepada kedua pengantin secara bergantian. Sebagai rangkaian penutup Pelara 

mengajak masyarakat yang menyaksikan kegiatan tersebut untuk bersorak dengan 

seruan “Sorak benyan oi...” sebagai rangkaian penutup kegiatan ini. 1 

 

 

 

 

 



 

Dari penjelasan diatas pengkarya tertarik untuk mengangkat prosesi Mandi 

Kasai sebagai dasar penciptaan karya musik dikarenakan banyaknya unsur musikal 

pada prosesi tersebut. Unsur musikal yang terdapat pada rangkaian kegiatan Berdui, 

Arak-arakan dan Melangir menjadi ciri khas atau karakter pada prosesi atau upacara 

Mandi kasai itu sendiri. Makna-makna yang terkandung dalam prosesi Mandi kasai 

menjadi pengalaman tersendiri bagi pengkarya untuk mengimajinasikannya 

kedalam komposisi musik yang berjudul “Kaseh Due Wang”. 

 
 

1.2.1 Ide Penciptaan 
 

Ide garapan komposisi musik yang berjudul “Kaseh Due Wang” berawal dari 

pengamatan pengkarya mengamati aktivitas prosesi Mandi Kasai serta unsur-unsur 

musikologi pada prosesi tersebut. Pengamatan yang pengkarya lakukan terhadap 

prosesi Mandi Kasai.  

Prosesi Mandi Kasai memiliki tiga rangkaian kegiatan diantaranya Berdui,  

Arak-arakan, dan Melangir. Tiga kegiatan ini masing-masing memiliki aspek 

musikal dan kemudian aspek-aspek musikal tersebut akan dijadikan tema-tema 

musikal pada setiap bagian komposisi musik yang diciptakan. kemudian pengkarya 

kembangkan kedalam komposisi musik bentuk dua bagian dengan format orkestra. 

Komposisi musik ini akan dibuat kedalam bentuk musik dua bagian. Bentuk 

musik dua bagian dimainkan dengan format orkestra. Kerangka struktur dua bagian 

tersebut mengacu pada bentuk lagu tiga bagian seperti yang dijelaskan dalam buku 

“Structure & Style; The Study and Analysis of Musical Form” yang ditulis oleh Leon 

Stein yang diterjemahkan oleh Andre Irawan. Bentuk-bentuk yang dimiliki ciri 

pernyataan, keberangkatan, dan pernyataan kembali (Statement, dan Departure) 

yang disebut Binery(Leon Stein.1979 : 88). 

 



 

Bagian I mengandung unsur cerita yang disampaikan melalui nyanyian pada 

prosesi Melangir di sub bagian pertama, pola gendang pada prosesi Arak-arakan di 

bagian kedua, dan pantun yang berupa mantra-mantra pada prosesi Melangir 

dibagian Ketiga. Adapun isi cerita pada bagian I menjelaskan tentang syair pantun 

yang dinyanyikan secara berbalas pantun dan berisi ungkapan kasih sayang antara 

orang tua dan anak yang hendak melepaskan masa remajanya. 

 Bagian II dalam mengarak pengantin dari rumah menuju ke sungai, kedua 

pengantin di angkat menggunkana Joli Jempano atau tandu supaya kedua kaki 

pengantin tidak menyentuh tanah dalam artian untuk mensucikan diri dan diiringi 

tetabuhan gendang dan gong. Pelara membacakan mantra-mantra yang berupa 

pantun bertujuan supaya hati kedua pengantin baru itu tidak ada rasa ragu untuk 

melepaskan masa remajanya oleh karena itu kedua mempelai sudah berhasil menjadi 

Raja dan Permaisuri. 

Dibawah ini adalah salah satu mantra yang dibacakan: 

“Bismillahirohmanirohim     

Bujang empat bujang puluh lah takumpul 

Gedis empat puluh ta undak 

Lepaslah penguluh bujang 

Lepaslah penguluh gedis 

Die seangguk tunggal kate 

Die sekate tunggal base”. 

 

Terjemahan: 

“Bujang empat puluh sudah berkumpul 

Gadis empat puluh sudah bergabung 

Lepaskan masa-masa selagi bujang 

Lepaskan masa-masa selagi gadis 

Dia setuju satu kata 

   Dia satu kata satu bahasa”. 

 

 

 

 

 



 

1.2.2 Dasar Penciptaan 
 

Dasar penciptaan adalah gagasan atau landasan baik itu secara konseptual 

maupun konsep musikal yang akan menjadi dasar di dalam penciptaan musik dan 

juga makna-makna yang terkandung dalam proses Mandi Kasai tersebut. Makna 

berarti objek-objek tidak hanya membawa informasi, dalam hal mana objek-objek itu 

hendak berkomunikasi, tetapi juga mengkonsitusi struktur dari tanda. (Roland 

Barthes). 

Makna yang terdapat di dalam tradisi upacara adat Mandi Kasai tersebut 

adalah kesedihan dan kebahagiaan yang artinya adalah ungkapan kasih sayang 

terhadap anaknya yang hendak pergi menuju kehidupan baru. Di dalam karya ini 

pengkarya akan menggunakan aspek-aspek musikal pada Mandi Kasai sebagai dasar 

penciptaaan. Pada prosesi Berdui, Arak-arakan, dan Melangir terdapat unsur-unsur 

musikal, kegiatan Berdui nyanyian dari dua vokal saling berbalas-balasan dan 

tetabuhan gendang pada saat Arak-arakan Berikut adalah potongan musikal yang 

pengkarya transkrip:  

 

Gambar 1.1 Vokal anak tradisi Mandi Kasai. 

 

 



 

 

 
Gambar 1.2 Vokal Orang tua tradisi Mandi Kasai. 

 

 
Gambar 1.3 Pola gendang dan pola gong Mandi Kasai. 

 

 

a) Pola Melodi 

Dari hasil pengamatan penggarap, terdapat pola melodi pada vokal Berdui 

dengan hasil transkripsi vokal Berdui sebagai berikut:  

 
Gambar 1.4. Transkripsi vokal Berdui. 

 

 

 

 

 

 



 

Pola melodi yang terdapat dalam nyanyian Berdui mempunyai kecendrungan 

pengulangan dengan lirik yang berbeda, setelah melakukan transkripsi pada rekaman 

audio vokal Berdui, selanjutnya penggarap akan menetukan unsur-unsur musikal 

pada vokal Berdui yang meliputi interval dan motif pada melodi nyanyian tesebut 

yang akan dijadikan dasar dalam penggarapan karya, adapun unsur-unsur musikal 

tersebut: 

 

b) Interval2 

Setiap interval diberikan nama yang mengandung arti kuantitas dan kualitas. 

Berdasarkan hasil analisis dan identifikasi terhadap pola nyanyian Berdui terdapat 

interval yang digunakan pada musik Mandi Kasai, dari hasil pengamatan penggarap 

terhadap transkripsi vokal Berdui kedalam notasi balok sebagai berikut: 

 

 

Dengan scale nada: 

 

Gambar 1.5. Vocal Berdui yang di analisis dan scale nada. 

 

 
2 Interval adalah jarak antara nada satu ke nada yang lain. 



 

Rentetan nada pada vocal Berdui tersebut yaitu, B - Dis - E - Fis , dari jenis-

jenis interval yang telah teridentifikasi akan menjadi dasar penciptaan komposisi 

musik ini sebagai ciri yang melekat dari pola melodi Mandi Kasai. 

c) Motif3 

 Adapun motif-motif musik yang terdapat pada vocal Berdui yang telah 

ditranskripsi kedalam notasi balok sebagai berikut:  

 
Gambari 1.6. Motif Melodi vokal Berdui. 

 

 

Dari hasil transkripsi vokal berdui dan analisis terhadap motif dan 

intervalnya menjadi sumber material musikal yang akan dikembangkann dalam 

penggarapan. Hasil penotasian ini menjadi landasan dari tema-tema pokok yang 

akan digunakan dan dikembangkan dengan menggunakan teknik-teknik 

pengembangan Figur4,  Motif yaitu Sekuen, Repetition, Retrograde, Invertion, dan 

Augmentation. 

 Setelah menentukan dasar penciptaan yang digunakan untuk mewujudkan 

sebuah ide dan gagasan maka diperlukan teknik-teknik sebagai landasan untuk 

terwujudnya karya yang dapat dimainkan dan ditampilkan. 

 

 
3 Motif adalah kombinasi nada yang membentuk tema dan mencirikan sepotong musik. 
4 Figur adalah unit kontruksi terkecil dalam musik yang terdiri dari satu ritme yang berkarakter dan satu 
interval yang berkarakter, sebuah figur dapat terdiri dari minimal dua nada dan maksimal dua belas nada. 



 

 Adapun beberapa contoh notasi pengembangan dari unsur-unsur musikal 

diatas sebagai berikut:   

- Melodi 5. 

Dalam membangun pola melodi, penggarap menggunakan teknik-teknik 

pengembangan Figur, Motif yaitu Sekuen6, Repetition7, Retrograde8, Invertion9, dan 

Augmentation10. 

 
Gambar 1.7. Pengembangan Motif A dengan cara Retrograde. 

 

 
Gambar 1.8. Pengembangan Motif A dengan cara Repetition, dan Motif B dengan cara Invertion, 

dan Sekuen. 

 

 
Gambar 1.9. Pengembangan Motif A dan Motif B dengan cara Augmentation. 

 

 
5 Melodi adalah suatu rangkaian nada-nada yang terkait biasanya bervariasi dalam tinggi-rendah dan 
panjang-pendeknya nada-nada. 
6 Sekuen adalah perubahan bentuk nada atau nada tidak berurutan dalam tangga nada yang sama. 
7 Repetition adalah pengulangan kembali figur atau motif sebelumnya. 
8 Retrograde adalah pembalikan pola melodi. 
9 Inverstion adalah pembalikan kontur melodi. 
10 Augmentation adalah perluasan nilai pada motif. 



 

 
 Notasi 10. Pengembangan pola Gendang dengan cara Retrograde dan kanon.  

 

d). Teknik Intrumentasi 

Dalam kesenian Mandi Kasai terdapat teknik vokal dan Teknik intument yang 

menjadi ciri khas kesenian tersebut seperti teknik glissando, melismatis, legato, 

tremolo, cresendo, forte, piano, pizzicato. 

 

1.3 Tujuan Penciptaan 
 

Adapun tujuan penciptaan dalam karya komposisi musik “Kaseh Due Wang” 

Ini adalah: 

1. Mewujudkan karya seni musik modern dari kesenian tradisi “Mandi Kasai“ 

2. Menggarap komposisi musik berdasarkan unsur musikal yang terdapat. 

pada nyanyian, meliputi nada, ritme, dan pola melodi. 

3. Memujudkan ide kedalam komposisi musik. 

 
1.4 Manfaat Penciptaan 

 
Berikut adalah manfaat yang ingin dicapai dari penggarapan karya komposisi 

musik “Kaseh Due Wang”: 

1. Manfaat teoritis 

a). Karya komposisi musik ini diharpakan dapat memberikan apresiasi 

terhadap musik-musik tradisi maupun musik barat. 

b). Diharapkan penciptaan karya ini memberikan apresiasi positif bagi 

perkembangan ilmu seni musik. 

 

 

 



 

2.  Manfaat praktis 

a). Agar proses penciptaan karya yang bertajuk “Ngaseh Due Wang” ini 

dapat menjadi referensi bagi komponis, seniman atau instansi akademik  

dalam penciptaan suatu karya musik. 

b). Karya komposisi musik ini diharapkan memberi pengalaman yang baru  

bagi pengkarya maupun yang ikut serta bermain dalam karya ini. 

 

1.5 Kajian Pustaka 

 
Dalam proses penggarapan komposisi musik “Kaseh Due Wang” ini. 

Pengkarya mengkaji buku-buku dan artikel yang membahas proses penciptaan 

komposisi musik. Kemudian mengamati sumber audio visual yang akan pengkarya 

gunakan dalam penggarapan komposisi musik ini adalah sebagai berikut: 

 
1.5.1 Sumber Ilmiah. 

 
Pengkarya melakukan pengkajian, serta pengamatan terhadap beberapa 

referensi yang di dapat dari buku, jurnal, film dokumenter serta karya-karya musik 

yang telah ada. Melakukan identifikasi karakteristik bunyi terhadap karya yang 

sudah ada untuk setiap bagian dalam karya Kaseh Due Wang ini sesuai dengan 

suasana yang ingin di sajikan di tiap bagian, adapun buku-buku yang digunakan 

antara lain:  

“Structure and Style; The Study and Analysis of Musical Form” karangan 

Leon Stein terjemahan Andre Indrawan, yang berjudul “Struktur dan gaya; Studi dan 

Analisi Bentuk-Bentuk Musikal”. Buku ini memaparkan bentuk-bentuk dan 

prosedur-prosedur komposisi saat pertama kali digunakan dalam sejarah musik. 

Figur atau motif, frase, kadens serta beberapa cara pengembangan setiap unit 

struktur itu sendiri. Terdapat juga penjelasan tentang musik ternary (tiga bagian). 

Pengkarya akan menerapkan beberapa pengembangan figur atau motif seperti 

repetisi dan sekuen yang terdapat dalam buku ini. 



 

Bahan tulisan Lembaga Penasehat Adat Kota Lubuklinggau yang berjudul 

“Adat Perkawinan Khas Tradisional Masyarakat Kota Lubuklinggau, penulis 

H.Suwandi menceritakan kesenian tradisi Mandi Kasai yang ada di kota 

Lubuklinggau dan penjelasan dari setiap prosesi-prosesi yang ada di kesenian 

tersebut. Dari jurnal tersebut, pengkarya memfokuskan Mandi Kasai sebagai dasar 

untuk melahirkan komposisi musik.   

 “Ilmu Bentuk Musik“ oleh Karl - Edmund Prier sj. Buku ini dipaparkan 

bentuk-bentuk musik dari bentuk satu bagian, dua bagian dan tiga bagian. Dijelaskan 

pula struktur yang ada dalam tiap bentuk musik beserta analisisnya. Pada awal 

dibahas terlebih dulu tentang motif, melodi serta bentuk variasi yang bisa di jadikan 

acuan. Buku ini akan membantu pengkarya nantinya dalam garapan karya. Buku P. 

Anca Panggabean berjudul Proses Penciptaan Dalam Pengalaman Diri  (2006).  

Buku  ini  menjelaskan     cara  membaca  fenomena,  menemukan gagasan dan 

tema, berimajinasi musikal, bereksperimen. Dalam hal ini pengkarya 

menggunakan    metodenya    untuk    menciptakan    komposisi    musik    dala 
 

bereksperimen dan menemukan gagasan tema pada musik yang digarap yaitu 

 
“Kaseh Due Wang” 

 
 

1.5.2 Sumber Audio Visual 

 
Selain rujukan dari beberapa buku tentang ilmu musik. Pengkarya juga 

mempelajari beberapa karya musik yang berhubungan dengan komposisi musik yang 

dibuat. Sumber rujukan tersebut adalah sebagai berikut:  

4 Vidio dokumenter Mandi Kasai Kota Lubuklinggau. Dalam cuplikan vidio 

terlihat bagaimana pelaksanaan kesenian Mandi Kasai yang bertempat dirumah acara 

yang akan berangkat menuju ke sungai. Vidio ini berdurasi 4.16, dipublikasikan pada 

tanggal 3 Desember 2018.  



 

Vidio dokumenter ini sangat penting diamati pengkarya terutama sebagai 

referensi dan unsur-unsur musikal seperti melodi dan ritmis tradisi tersebut yang akan 

ditranskripsikan kedalam bentuk notasi dan digunakan sebagai bahan dasar musikal 

karya ini, yang akan menjadi dasar komposisi musik “Kaseh Due Wang”. 

Karya musik 5 Zhou Long the Rhyme of Taigu, karya ini mengeksplorasi energi 

dan semangat di balik Taiko Jepang, atau 'gendang gemuk' (Taigu dalam bahasa 

Cina). Karya ini mengeksplorasi energi dan semangat di balik bentuk seni yang unik 

ini, dimana sel-sel berirama yang terorganisir menghasilkan musik yang dramatis dan 

kuat. Rhyme of Taigu terdiri dari tiga bagian, dimulai dengan tiga pemain drum di 

Dagu (bass drum Cina) yang memukul pola berirama lambat, yang memudar ke latar 

belakang saat klarinet masuk. Secara bertahap, pola-pola baru berkembang, setiap 

kali dalam tempo yang lebih cepat, membangun klimaks yang mengakhiri bagian 

pertama. Sebuah klarinet cadenza solo singkat mengarah ke bagian tengah yang 

menampilkan melodi liris dan tiupan kayu yang meniru, sebelum bagian kuningan 

menciptakan suasana yang menghantui, akhirnya mempercepat musik ke tempo yang 

hidup dan mendorong pekerjaan sampai akhir. Karya ini juga akan menjadi acuan 

atau referensi seperti desain orkestrasi dan pola ritme pada perkusi serta pengkarya 

membuat karya yang menggambarkan peristiwa lewat bunyi. 

Karya musik 6 Igor Stravinski Symphonie de Psaumes (Symphony of Psalms). 

Symphony of Psalms menarik kecenderungan baru Stravinsky dalam mengarang 

untuk paduan suara ke dalam ketertarikannya terhadap karya orkestra yang telah 

berkembang dari periode Rusia. Dengan gerakan kedua yang terstruktur sebagai 

figur ganda untuk paduan suara dan instrumen, gerakan pertama dapat dianalisis 

dengan jelas di C mayor, seperti halnya gerakan ketiga jika melihat ke depan. Jelas, 

jika memeriksa gerakan kedua dalam konteks ini, bahwa c minor adalah daerah 

nadanya karena ia melengkapi c tonalitas keseluruhan dari keseluruhan bagian. 

Meskipun nada suara bergeser di antara pernyataan subjek dari c minor ke g minor, 



 

ini berfungsi dalam keseluruhan area kunci c minor sebagai tonik dan semi-dominan. 

Seluruh bagian ini, tentu saja, berfungsi dalam c minor dalam konteks yang lebih 

besar dari C mayor di seluruh simfoni. Paduan suara dan vokal di dalam karya 

Symphony of Psalms menjadi salah satu referensi pengkarya untuk menciptakan 

komposisi musik yang mana dalam karya “Kaseh Due Wang” pengkarya memakai 

paduan suara. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 


